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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian serbuk daun kelor terhadap berat badan 

tikus wistar putih. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

metode Posttest Only Control Design. Tikus wistar putih dengan berat badan 200-250 gr digunakan 

sebagai subjek penelitian, dibagi menjadi 3 kelompok dengan pemberian 200 mg dan 400 mg 

serbuk daun kelor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan berat badan pada tikus 

wistar setelah diberikan serbuk daun kelor. Pada kelompok yang diberikan 200 mg serbuk daun 

kelor, berat badan rata-rata tikus meningkat sebesar 39 gram. Sementara pada kelompok yang 

diberikan 400 mg serbuk daun kelor, berat badan rata-rata tikus meningkat sebesar 29,75 gram. 

Penambahan berat badan ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan protein, asam amino, 

mineral, dan vitamin yang tinggi dalam daun kelor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun 

kelor memiliki potensi untuk mengatasi masalah malnutrisi pada bayi dan meningkatkan produksi 

ASI pada ibu hamil. Namun, penelitian ini dilakukan pada tikus wistar, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut pada manusia untuk memvalidasi temuan ini. 

Kata Kunci: Serbuk daun kelor, Pengaruh, Berat badan, Tikus wistar putih. 

Abstract 

This study aims to see the effect of moringa leaf powder on body weight of white wistar rats. The 

research was conducted using a completely randomized design (CRD) with the Posttest Only 

Control Design method. White wistar rats with a body weight of 200-250 gr were used as research 

subjects, divided into 3 groups with the administration of 200 mg and 400 mg of moringa leaf 

powder. The results showed that there were changes in body weight in wistar rats after being given 

moringa leaf powder. In the group given 200 mg of moringa leaf powder, the average body weight 

of rats increased by 39 grams. While in the group given 400 mg of moringa leaf powder, the 

average body weight of rats increased by 29.75 grams. This weight gain is likely due to the high 

content of protein, amino acids, minerals, and vitamins in moringa leaves. The results of this study 

suggest that moringa leaves have the potential to overcome malnutrition problems in infants and 

increase breast milk production in pregnant women. However, this study was conducted on wistar 

rats, so further research in humans is needed to validate these findings. 

Keywords: Moringa leaf powder, Effect, Body weight, White wistar rats. 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan seseorang dapat dinilai dari perubahan berat badan, tinggi badan, dan dan 

lingkar kepala. Salah satu faktor tumbuh kembang yang membutuhkan perhatian khusus adalah 

berat badan lahir. Berat badan saat lahir merupakan berat badan yang diukur dengan menimbang 

dalam satu jam pertama setelah lahir ke dunia. Bayi berat lahir rendah (BBLR) merupakan bayi 

yang lahir dengan berat badan kurang dari 2.500 gram yang berisiko mengalami gangguan tumbuh 
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kembang dan dapat menyebabkan kematian apabila tidak ditangani dengan baik dan benar. Anak 

dengan riwayat BBLR akan memiliki pertumbuhan yang tidak normal, termasuk pada status gizi.1 

Malnutrisi masih merupakan masalah yang sering ditemukan pada pasien di rumah sakit, 

yang berdampak serius terhadap penyembuhan pasien, sehingga meningkatkan morbiditas dan 

mortalitas.2. World Health organization (WHO) mendefinisikan malnutrisi sebagai kekurangan 

atau kelebiahan asupan zat gizi, ketidakseimbangan zat gizi esensial atau gangguan pemanfaatan 

zat gizi.3. Malnutrisi adalah asupan makanan kurang dari yang dibutuhakan pada seseorang yang 

berakibat terjadinya gangguan biologi dari orang tersebut.4. Kurangnya asupan zat gizi seperti 

asupan energi dan protein secara berkepanjangan dapat menyebabkan masalah gizi pada balita 

salah satunya adalah kurang energi protein (KEP).5.  

Penderita KEP memiliki berbagai jenis kaeadaan patologis yang disebabkan oleh 

kekurangan energi protein akibatnya mengalami keadaan dengan derajat yang ringan maupun yang 

rendah.6. Terdapat beberapa gejala pada pasien yang mengalami KEP yaitu pertumbuhan linier 

terganggu atau terhenti, terjadinya penurunan berat banda, ukuran lingkar lengan atas menagalami 

penurunan dan maturase tulang terhambat. Diketahui bahwa balita yang mengalami KEP akan 

mengalami gagal tumbuh (growth faltering) anak yang kekurangan gizi pada usia balita akan 

tumbuh pendek, mengalami pertumbuhan dan dapat terjadi rendahnya tingkat kecerdasan, karena 

tumbuh kembang otak adalah 80% terjadi pada usia dini yaitu 3 tahun pertama atau yang disebut 

dengan fase golden age.6. 

Secara global 149,2 juta anak di bawah 5 tahun menderita masalah gizi pada tahun 2020 dan 

masih menjadi penyebab sepertiga dari seluruh penyebab kematian anak di seluruh dunia. Asia 

selatan merupakan wilayah dengan prevalensi gizi kurang terbesar di dunia, yaitu sebesar 46% 

kemudian wilayah subSahara Afrika 28%, Amerika Latin 7% dan yang paling rendah terdapat di 

Eropa Tengah, Timur, dan Commonwealth of Independent States (CEE/CIS) sebesar 5%. UNICEF 

melaporkan sebanyak 167 juta anak usia pra-sekolah di dunia yang menderita gizi kurang 

(underweight) sebagian besar berada di Asia Selatan.7 

Data dari riskesdas tahun 2018 menunjukan bahwa tingkat gizi kurang yang dialami balita 

pada tahun 2007, 2013 dan 2018 tidak mengalami perbaikan, sedangkan pada gizi buruk ada 2% 

penurunan dari  tahun 2007 dan 2013. Provinsi yang mengalami peningkatan   gizi buruk dan gizi 

kurang pada tahun 2013 dan 2018 adalah Nusa Tenggara Timur (33%).8 Propinsi Aceh sebagai 

salah satu Provinsi Indonesia sampai saat ini juga masih menghadapi permasalahan terkait status 

gizi balita, berdasarkan data profil kesehatan Aceh 2020 presentasi gizi kurang pada balita 0-59 

bulan di Aceh tahun 2020 adalah  8,8% dan presentasi balita kurus sebesar 5,7%. Presentasi gizi 

kurang di Banda Aceh 8%, balita kurus 5%.9 

Pada penelitian Ida (2016) menunjukkan bahwa daun kelor dapat membantu kenaikan berat 

badan lebih tinggi. Tanaman kelor dapat mencegah penurunan berat badan yang signifikan. 10. 

Diketahui bahwa tanaman kelor mempunyai manfaat nutrisi dan pengobatan. Tanaman kelor juga 

memiliki banyak aktivitas farmakologis seperti antihipertensi, antispasmodic, antiulkus, anti 

inflamasi dan antioksidan. Daun kelor juga berpotensi dapat mengatasi kerusakan jaringan yang 

disebabkan oleh formalin.11. Buah dan daun dapat digunakan untuk mengatasi malnutrisi terutama 

diantara bayi dan ibu menyusui untuk meningkatan produksi ASI dan juga mengatur 

ketidakseimbangan hormon tiroid. 12. Kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman asli Indinesia 

yang dapat digunakan sebagai obat-obatan, antioksidan, dan tanaman kelor mengandung lebih dari 

90 jenis nutrisi berupa vitamin, esensia, mineral, asam amino, anti penuaan dan anti inflamasi. 

Tanaman kelor dapat tumbuh di dataran rendah maupun tinggi.13 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa daun kelor (Moringa Oleifera) dapat 

mengatasi terjadinya malnutrisi pada bayi dan dapat meningkatkan produksi asi pada ibu hamil. 

Pada penelitian ini dilalukan pada subjek tikus wistar. Tikus wistar memiliki anatomi dan fisiologis 
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dengan manusia dengan keidentikan sistem organ 95-99%, sehingga dapat memberikan peluang 

pada penelitian ini sebelum diberikan kepada manusia14. Pada penilitian ini memakai tikus wistar 

putih dengan berat badan 200-250 gr.  Dengan demikian peniliti ingin melakukan penelitian untuk 

melihat pengaruh sebuk daun kelor terhadap berat badan pada tikus wistar putih. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorik menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan metode Posttest Only Control Design. Pada penelitian ini 

digunakan hewan uji berupa tikus putih (Rattus norvegicus). Hewan uji dibagi menjadi 3 

pemberian dengan total 3 kelompok. 2 kelompok hewan diberikan 200 mg serbuk moringa 

oliefera dan 2 kelompok dengan 400 mg. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di hewan fakultas kedokteran hewan unsyiah Penelitian 

ini akan dilakukan pada bulan april 2023. 

3. Sampel Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan pada hewan uji tikus putih (Rattus norvegicus). Besar sampel 

dilakukan menjadi 2 perlakuan dengan jumlah kelompok sebanyak 4 kelompok dan setiap 

kelompok terdiri dari 4 ekor tikus, dengan total hewan uji yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

adalah 16 ekor hewan uji. Adapun pembagian kelompok percobaan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Kelompok 1 dan 2 : hewan uji akan diberikan serbuk moringa oliefera sebanyak 200 mg 

perhari selama 1 minggu  

Kelompok 3 dan 4 : hewan uji akan diberikan serbuk moringa oliefera sebanyak 400 mg 

perhari selama 1 minggu 

Hewan uji yang dipilih adalah tikus putih (Rattus norvegicus). 16 ekor sesuai dengan 

kriteria inklusi dan ekslusi sebagai berikut: 

1. Kriteria inklusi 

a. Tikus putih (Rattus norvegicus)  

b. Umur 2-3 bulan 

c. Berat badan 200-250 gram 

d. Kondisi sehat (aktif dan tidak cacat) 

2. Kriteria eklusif  

a. Tikus sakit 

b. Tikus mati selama penelitian 

 

4. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas    :   Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oliefera) 

2. Variabel terikat :  Peningkatan dan peningkatan berat badan pada tikus yang diberikan 

          serbuk moringa oliefera. 

5. Definisi Operisional 

1. Serbuk daun kelor (moringa oliefera) sudah dikeringkan dan di haluskan, dilarutkan 

menggunakan aquadest dan didapatkan dalam bentuk 200mg/BB dan 400mg/BB, 

yang diukur dengan menggunakan timbangan obat dan skala ukur yang digunakan adalah 

nominal. 

Pengukuran berat badan adalah pengukuran yang dilakukan pada saat  sbelum diberikan 

serbuk daun kelor dan 14 hari setelah pemberian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Hasil pemberian serbuk daun kelor pada tikus wistar yaitu sebagai berikut ; 

 

Tabel 1. Berat badan sebelum pemberian serbuk daun kelor; 

 

Kelompok Berat badan (gr) Rata-rata 

Ulangan 

1 2 3 4  

1 131 122 142 146 135,25 

2 161 166 160 157 161 

3 161 171 176 153 165,25 

4 146 139 148 143 144 

 

 

Gambar 1. Berat badan sebelum pemberian serbuk daun kelor 

Tabel 2.  Berat badan setelah pemberian serbuk daun kelor ; 

Kelompok 

  

  

Berat badan (gr) Rata-rata 

  Ulangan  
1 2 3 4   

1 165 164 177 191 174,25 

2 183 205 196 179 190,75 

3 187 179 205 168 184,75 

4 169 174 177 176 174 
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Gambar 2.   Berat badan setelah pemberian serbuk daun kelor 

 

Tabel 3.  Perbandingan berat badan antara pre dan post; 

Kelompok 
Berat badan (gr)  

Pre Post Selisih 

1 135,25 174,25 39 

2 161 190,75 29,75 

3 165,25 184,75 19,5 

4 144 174 30 

 

 
Gambar 3.  Perbandingan berat badan antara pre dan postB 

B. Pembahasan  

Hasil penelitian pemberian serbuk daun kelor terhadap tikus putih menunjukkan bahwa 

adanya perubahan berat badan tikus setelah pemberian daun kelor. pemberian serbuk daun kelor 

diberikan sebanyak 2 waktu yaitu pada jam 11.00 dan pada jam 17.00 WIB. Dosis yang diberikan 

terhadap tikus putih yaitu pada kelompok 1 dan 2 dengan dosis 200 mg dan pada kelompok 3 dan 

4 dengan dosis 400 gr pada setiap tikus putih. 

 Pada tikus putih ulangan 1 kelompok 1 memliki berat badan 131 gram. Setelah pemberian 

serbuk daun kelor (200 mg) bertambah sebesar 34 gram yaitu 165 gram. Pada tikus putih ulangan 

2 kelompok 1 memliki berat badan 122 gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (200 mg) 

bertambah sebesar 42 gram yaitu 164 gram. Pada tikus putih ulangan 3 kelompok 1memliki berat 

badan 142 gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (200 mg) bertambah sebesar 35 gram yaitu 

177 gram. Pada tikus putih ulangan 4 kelompok 1 memliki berat badan 146 gram. Setelah 

pemberian serbuk daun kelor (200 mg) bertambah sebesar 45 gram yaitu 191 gram. 

Pada kelompok percobaan 1 memiliki selisih berat badan rata-rata tikus putih setelah 

diberikan serbuk daun kelor meningkat sebanyak 39 gram. 
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    Pada tikus putih ulangan 1 kelompok 2 memliki berat badan 161 gram. Setelah pemberian 

serbuk daun kelor (200 mg) bertambah sebesar 22 gram yaitu 183 gram. Pada tikus putih ulangan 

2 kelompok 2 memliki berat badan 166 gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (200 mg) 

bertambah sebesar 39 gram yaitu 205 gram. Pada tikus putih ulangan 3 kelompok 2 memliki berat 

badan 160 gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (200 mg) bertambah sebesar 36 gram yaitu 

196 gram. Pada tikus putih ulangan 4 kelompok  2 memliki berat badan 157 gram. Setelah 

pemberian serbuk daun kelor (200 mg) bertambah sebesar 22 gram yaitu 179 gram. Kelompok 

percobaan 2 memiliki selisih berat badan rata-rata tikus putih setelah pemberian serbuk daun kelor 

meningkat sebanyak 29,75 gram.  

Pada tikus putih ulangan 1 kelompok 3 memliki berat badan 161 gram. Setelah pemberian 

serbuk daun kelor (400 mg) bertambah sebesar 26 gram yaitu 187 gram. Pada tikus putih ulangan 

2 kelompok 3 memliki berat badan 171 gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (400 mg) 

bertambah sebesar 8 gram yaitu 179 gram. Pada tikus putih ulangan 3 kelompok 3 memliki berat 

badan 176  gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (400 mg) bertambah sebesar 29 gram yaitu 

205 gram. Pada tikus putih ulangan 4 kelompok  3 memliki berat badan 153 gram. Setelah 

pemberian serbuk daun kelor (400 mg) bertambah sebesar 15 gram yaitu 168 gram. 

Pada kelompok percobaan 3 memiliki selisih berat badan rata-rata tikus putih setelah diberikan 

serbuk daun kelor meningkat sebanyak 19,5 gram. 

Pada tikus putih ulangan 1 kelompok 4 memliki berat badan 146 gram. Setelah pemberian 

serbuk daun kelor (400 mg) bertambah sebesar 23 gram yaitu 169 gram. Pada tikus putih ulangan 

2 kelompok 4 memliki berat badan 139 gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (400 mg) 

bertambah sebesar 35 gram yaitu 174 gram. Pada tikus putih ulangan 3 kelompok 4 memliki berat 

badan 148  gram. Setelah pemberian serbuk daun kelor (400 mg) bertambah sebesar 29 gram yaitu 

177 gram. Pada tikus putih ulangan 4 kelompok  4 memliki berat badan 143 gram. Setelah 

pemberian serbuk daun kelor (400 mg) bertambah sebesar 33 gram yaitu 176 gram  Pada kelompok 

percobaan 4 memiliki selisih berat badan rata-rata tikus putih setelah diberikan serbuk daun kelor 

meningkat sebanyak 30 gram.  

Penambahan berat badan terhadap tikus putih yang diberikan serbuk daun kelor disebakan 

adanya kandungan protein yang terkandung di dalam daun kelor. Protein (asam amino) yang 

terkandung dalam daun kelor memliki 9 dari 20 asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh sehingga 

9 asam amino pada daun kelor merupakan asam amino esensial dan meruapakan asam amino yang 

paling di butuhkan bagi tubuh. 

Daun kelor juga mengandung mineral diantaranya kalsium, potassium, zinc, magnesium, besi, 

dan tembaga. Selain itu daun kelor juga kaya akan vitamin yaitu vitamin A, vitamin B, vitamin C, 

vitamin D dan vitamin E. Daun kelor mengandung zat besi lebih tinggi daripada sayuran lainnya 

yaitu sebesar 17,2 mg/100 g. m. Zat besi (Fe) merupakan salah satu faktor pembentuk hemoglobin 

yang berfungsi mengangkut O2 keseluruh sel. Kecukupan tersedianya hemoglobin membuat 

sistem metabolisme dapat berjalan dengan baik sehingga dapat menambah berat badan. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan ; 

1. Pemberian serbuk daun kelor sebanyak 200 gr pada kelompok dapat menambahkan berat 

badan. 

2. Pemberian daun kelor sebanyak 400 gr pada kelompok dapat terjadi penambahan berat 

badan. 
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